
Transisi Energi Terbarukan di Indonesia

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di kawasan Cincin Api Pasifik (Ring of Fire)

dan garis khatulistiwa. Kondisi geografis ini memberikan keuntungan besar bagi Indonesia dalam hal

potensi energi baru dan terbarukan (EBT). Pemerintah menargetkan porsi EBT dalam bauran energi

nasional mencapai 23% pada tahun 2025 demi mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil

dan menurunkan emisi gas rumah kaca.

Potensi Panas Bumi (Geothermal)

Sebagai negara yang dilewati sabuk vulkanik aktif, Indonesia memiliki sekitar 40% cadangan panas

bumi dunia. Panas bumi merupakan sumber energi yang sangat andal karena tidak bergantung pada

cuaca, berbeda dengan tenaga surya atau angin. Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP)

beroperasi 24 jam sehari (baseload) dengan emisi yang sangat rendah.

Potensi Tenaga Surya

Berada di ekuator membuat Indonesia menerima paparan sinar matahari sepanjang tahun. Potensi

energi surya di Indonesia diperkirakan mencapai 207,8 Giga Watt (GW). Pengembangan Pembangkit

Listrik Tenaga Surya (PLTS) terus didorong, baik dalam bentuk ladang panel surya skala besar

maupun PLTS atap untuk skala rumah tangga dan industri.

Ringkasan Potensi EBT Nasional

Berdasarkan data Kementerian ESDM, potensi sumber daya energi terbarukan di Indonesia sangat

melimpah namun tingkat pemanfaatannya masih sangat rendah:

Jenis Energi
Estimasi Potensi

(GW)
Karakteristik Utama

Panas Bumi 23,9 GW Stabil, tidak terpengaruh cuaca, investasi awal tinggi.

Tenaga Surya 207,8 GW
Sangat melimpah, fluktuatif (siang hari saja), biaya panel

menurun.

Tenaga Air

(Hidro)
75,0 GW

Sangat cocok untuk daerah pegunungan, stabil, ramah

lingkungan.

Bioenergi 32,6 GW Memanfaatkan limbah pertanian dan kelapa sawit.
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Tantangan Pengembangan

Meskipun memiliki potensi raksasa, transisi menuju energi hijau di Indonesia menghadapi sejumlah

tantangan. Pertama, tingginya biaya investasi awal untuk infrastruktur EBT, khususnya panas bumi.

Kedua, masalah intermitensi pada energi surya dan angin yang membutuhkan teknologi

penyimpanan baterai yang mahal. Ketiga, lokasi sumber energi seringkali berada jauh dari pusat

permintaan listrik utama (seperti pulau Jawa), sehingga membutuhkan biaya transmisi yang sangat

besar.
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